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ABSTRACT

This article aims to find out the moral and psychosocial
development of students in the disruptive era as well as the
perspective of Islam. This research uses a qualitative
approach with the library research method, namely by looking
for journals related to students’ moral and psychosocial
(emotional) development and Islamic views. The data used is
secondary data from textbooks, journals, and scientific
articles related to the concept being researched. The results
of this study explain that moral development consists of 3
stages, namely pre-conventional, conventional, and post-
conventional. The principle of moral development from an
Islamic perspective is to instill in students monotheism,
morals, ihsan, fairness, and honesty. Psychosocial
development starts from infancy to adulthood. The conflicts
are described Trust vs distrust stage (0-1 years old),
Autonomy vs shame and guilt stage (1-3 years old):, Initiative
VS guilt stage (3-6 years old), Industry vs inferiority stage (6-
12 years old):, Identity vs role confusion stage (12-18 years
old), Intimacy vs isolation stage (18-40 years old), Production
Vs stagnation stage (40-65 years), Integrity vs despair stage
(age 65 and above). Psychosocial principles in Islam are:
Believing and fearing Allah, Interacting with others in a good
and polite manner, Maintaining physical and spiritual health,
Developing self-abilities, and Respecting diversity.
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Era disruptif disebut juga sebagai era digital, merujuk pada kurun
waktu di mana kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang
cepat dan signifikan telah mengubah cara orang berinteraksi, bekerja,
belajar, dan berkomunikasi. Era disruptif ini dipicu oleh munculnya
inovasi teknologi yang terus berkembang, seperti internet, komputer,
smartphone, dan media sosial (Handayani & Muliastrini, 2020)
Perubahan ini membawa dampak besar pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan, politik, sosial, dan budaya.
Salah satu dampak terbesar adalah perubahan dalam cara orang
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. Di era disruptif ini,
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komunikasi menjadi lebih cepat, mudah, dan terintegrasi melalui
teknologi (Haqqi & Wijayati, 2019).

Dalam dunia pendidikan harus bisa memanfaatkan teknologi
digital dalam proses pembelajaran. Seperti dalam meningkatkan
literasi membaca menggunakan teknologi berbasis librari digital dan
masih banyak platrom lainnya yang bisa dimanfaatkan untuk proses
pembelajaran (Nurhabibah et al., 2023).

Namun, dampak era disruptif ini juga dapat membawa
konsekuensi negatif, seperti kecanduan media sosial, penyebaran
informasi palsu, dan isolasi sosial. Oleh karena itu, penting bagi
individu dan masyarakat untuk memahami dampak dari era disruptif
dan belajar untuk mengelola penggunaan teknologi dengan bijak.

Moral adalah seperangkat prinsip, nilai, dan norma yang
membentuk pandangan hidup dan perilaku seseorang atau kelompok
dalam kehidupan sehari-hari. Moral mencakup nilai-nilai yang diterima
oleh masyarakat, seperti kejujuran, kesetiaan, kerja keras, keadilan,
dan lain-lain. Moral juga mempengaruhi tindakan dan perilaku
manusia, baik dalam hubungan sosial maupun agama (Salimullah,
2023).

Psikososial adalah istilah yang mengacu pada interaksi antara
aspek psikologis (mental, emosional, dan kognitif) dan aspek sosial
(hubungan interpersonal, budaya, dan lingkungan). Perkembangan
psikososial seseorang melibatkan proses sosialisasi, yaitu bagaimana
individu belajar dan menginternalisasi nilai-nilai, norma, dan perilaku
yang diterima dalam masyarakat tempat mereka tinggal. Psikososial
juga melibatkan kemampuan seseorang dalam mengelola emosi,
berkomunikasi dengan orang lain, dan beradaptasi dengan lingkungan
sosial. Perkembangan psikososial yang sehat dan positif penting untuk
membantu seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
mereka dan mencapai kesejahteraan psikologis dan sosial yang
optimal (Khotimah et al., 2022).

Perkembangan moral dan psikososial (emosi) siswa adalah hal
yang sangat penting dalam pendidikan. Pendidikan bukan hanya
tentang menuntut akademik, tetapi juga tentang membentuk karakter
dan membangun kepribadian yang baik. Anak-anak yang memiliki
karakter yang baik dan kepribadian yang kuat cenderung lebih sukses
dalam hidupnya, dan hal ini sangat penting untuk kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat.

Perkembangan moral dan psikososial (emosi) siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh keluarga, teman sebaya,
sekolah, dan masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah dan keluarga untuk memperhatikan perkembangan moral dan
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psikososial siswa agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang
bertanggung jawab dan memiliki kepribadian yang kuat.
Perkembangan moral dan psikososial siswa merupakan topik yang
kompleks dan memerlukan pendekatan interdisipliner dari berbagai
bidang ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan agama (Fitria, 2022).

Teori perkembangan moral dan psikososial yang sering dikaitkan
dengan perkembangan siswa di sekolah dasar adalah teori Kohlberg
dan teori Erikson. Teori Kohlberg mengemukakan bahwa
perkembangan moral seseorang berkembang melalui tiga tahap, yaitu
tahap pra-konvensional, tahap konvensional, dan tahap post-
konvensional (Ernawanto & Wulandari, 2021).

Sementara itu, teori Erikson mengemukakan bahwa
perkembangan psikososial seseorang berkembang melalui delapan
tahap, yaitu tahap trust vs mistrust, autonomy vs shame and doubt,
initiative vs quilt, industry vs inferiority, identity vs role confusion,
intimacy vs isolation, generativity vs stagnation, dan integrity vs
despair.(Samsanovich, 2021)

Pendidikan juga berperan penting dalam mengatasi dampak
negatif dari era disruptif ini, dengan memperkenalkan siswa pada
kemampuan teknologi dan literasi digital yang penting untuk sukses di
masa depan. Selain itu, pendidikan moral dan etika juga dapat
membantu siswa memahami dan mengatasi dampak negatif dari
teknologi dalam kehidupan mereka dan mendorong penggunaan
teknologi yang bertanggung jawab.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian kualitatif yang mengumpulkan
data menggunakan metode kepustakaan (library research), yaitu
dengan mencari jurnal terkait perkembangan moral dan psikososial
(emosi) siswa serta pandangan lIslam. Model analisis data yang
digunakan adalah model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap
yakni reduksi data (memilih data), display data (memahami data), dan
menarik kesimpulan (Baltaci, 2017). Data yang digunakan adalah data
skunder yang berasal dari buku teks, jurnal, dan artikel ilmiah yang
berkaitan dengan konsep yang sedang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Moral Siswa Serta Perspektif Islam

Kohlberg membagi perkembangan moral menjadi 3 tingkat,
masing-masing terdiri dari 6 tahap. Berikut adalah deskripsi singkat
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dari tingkat dan tahap perkembangan moral menurut Kohlberg
dalam(Suparno, 2020):
1. Tingkat Pra-Konvensional:

a. Tahap 1: Moralitas Hukuman dan Ketaatan - individu
menghindari hukuman dan patuh pada otoritas.

b. Tahap 2. Moralitas Kepentingan  Sendiri-individu
memperhatikan kepentingan diri sendiri dan keuntungan
pribadi.

2. Tingkat Konvensional:

c. Tahap 3: Moralitas Hubungan Interpersonal dan Persetujuan
- individu memperhatikan pandangan dan perasaan orang
lain dan menuruti norma sosial.

d. Tahap 4: Moralitas Hukum dan Ketertiban - individu
menghormati otoritas dan mematuhi hukum dan peraturan.

3. Tingkat Post-Conventional:

e. Tahap 5. Moralitas Kontrak Sosial - individu
mempertimbangkan nilai-nilai dan hak-hak yang saling
bertentangan dan mencoba untuk mencapai kesepakatan
yang adil.

f. Tahap 6: Moralitas Prinsip-prinsip Etis Universal - individu
mengikuti prinsip-prinsip etis universal yang berlaku untuk
semua orang dan tidak tergantung pada norma sosial atau
otoritas.

Perkembangan moral siswa dalam perspektif Islam adalah
proses pembentukan karakter dan kepribadian yang sesuai dengan
ajaran Islam. Sebagai seorang muslim, individu diharapkan untuk
mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya dalam setiap tindakan dan
perilaku. Oleh karena itu, pendidikan moral Islam sangat penting untuk
ditanamkan pada siswa sejak dini agar dapat membentuk moralitas
yang baik (Kuswandi, 2020).

Beberapa prinsip moral dalam Islam yang penting untuk
ditanamkan pada siswa antara lain:

1. Tauhid (keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang
berhak disembah). Prinsip ini mengajarkan untuk selalu
mengutamakan kepentingan Allah dalam setiap tindakan dan
perilaku.

2. Akhlak (moralitas dan etika). Prinsip ini mengajarkan untuk selalu
berperilaku baik, jujur, dan santun dalam berinteraksi dengan
sesama (Feri, 2022).

3. Ihsan (berbuat baik). Prinsip ini mengajarkan untuk selalu berbuat

baik kepada sesama, baik dalam bentuk kebaikan materi maupun
non-materi.
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4. Adil (keadilan). Prinsip ini mengajarkan untuk selalu berlaku adil dan
tidak membeda-bedakan orang berdasarkan suku, agama, atau ras.

5. Sabar (ketabahan). Prinsip ini mengajarkan untuk selalu sabar
dalam menghadapi cobaan dan kesulitan.

Dalam konteks pendidikan, pendidikan moral Islam dapat
dilakukan melalui beberapa cara, seperti memberikan contoh perilaku
baik kepada siswa, mengajarkan nilai-nilai moral dalam Al-Quran dan
Hadist, serta membiasakan siswa untuk berdoa dan mengingat Allah
dalam setiap aktivitasnya. Selain itu, juga penting untuk membentuk
lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk berkembang secara moral
dan memfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas yang positif dan
bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Perkembangan Psikososial Siswa serta Perspektif Islam
Teori  perkembangan  psikososial oleh  Erik  Erikson
mengemukakan bahwa manusia mengalami delapan tahap
perkembangan psikososial yang dimulai dari masa bayi hingga
dewasa. Setiap tahap memiliki konflik psikologis yang harus
diselesaikan oleh individu agar dapat mengembangkan identitas yang
sehat (Emiliza, 2019). Erik Erikson adalah seorang ahli psikologi yang
mengemukakan teori tentang delapan tahap perkembangan
psikososial manusia dari masa bayi hingga dewasa. Setiap tahapan
memiliki konflik psikososial yang harus diatasi oleh individu untuk
mencapai keseimbangan psikologis yang sehat.
Konflik-konflik tersebut dijelaskan sebagai berikut (Maree,

2021):

1. Tahap kepercayaan vs ketidakpercayaan (usia 0-1 tahun): Bayi
belajar mempercayai dunia di sekitarnya melalui interaksi dengan
orang tua dan lingkungan sekitarnya.

2. Tahap otonomi vs malu dan rasa bersalah (usia 1-3 tahun): Anak
mulai merasa memiliki kontrol atas dirinya sendiri dan belajar untuk
melakukan hal-hal sendiri, tetapi juga mengalami rasa malu dan
bersalah ketika gagal.

3. Tahap inisiatif vs rasa bersalah (usia 3-6 tahun): Anak mulai
mengembangkan imajinasi dan kreativitas serta memulai inisiatif,
tetapi juga dapat merasa bersalah jika merusak aturan atau nilai-
nilai sosial.

4. Tahap industri vs inferioritas (usia 6-12 tahun): Anak mulai belajar
memperoleh keterampilan dan pengetahuan, dan merasa berharga
ketika berhasil, tetapi juga dapat merasa rendah diri jika merasa
tidak mampu atau tidak berdaya.
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5. Tahap identitas vs bingung peran (usia 12-18 tahun): Remaja
mencari identitas mereka sendiri dan mengalami konflik antara
mengejar tujuan mereka sendiri atau mengikuti ekspektasi orang
lain.

6. Tahap intimasi vs isolasi (usia 18-40 tahun): Orang dewasa mulai
mencari hubungan yang intim dan mencoba menyeimbangkan
kebutuhan pribadi dan sosial.

7. Tahap produksi vs stagnasi (usia 40-65 tahun): Orang dewasa
mencari kesuksesan dan kesuksesan dalam karir dan keluarga,
tetapi dapat mengalami kebosanan atau keputusasaan jika tidak
mencapai tujuan mereka.

8. Tahap integritas vs putus asa (usia 65 tahun ke atas): Orang dewasa
mengevaluasi kehidupan mereka dan mempertimbangkan apakah
mereka telah mencapai tujuan hidup mereka, atau mengalami
penyesalan dan putus asa.

Perspektif Islam memandang bahwa individu muslim
diharapkan mampu mengembangkan aspek psikososial yang
seimbang sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai contoh, individu
muslim diharapkan mampu mengembangkan empati, kepercayaan
diri, dan kemampuan berkomunikasi yang baik. Perkembangan
psikososial siswa dalam perspektif Islam adalah proses pembentukan
keseimbangan antara aspek psikologis dan sosial dalam kehidupan
individu muslim. Islam mengajarkan pentingnya menjaga
keseimbangan antara kebutuhan rohani dan jasmani dalam hidup.
Oleh karena itu, pendidikan psikososial dalam Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim yang seimbang dan harmonis dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Beberapa prinsip psikososial dalam Islam yang penting untuk
ditanamkan pada siswa antara lain:

1. Beriman dan bertakwa kepada Allah. Prinsip ini mengajarkan
pentingnya memperhatikan aspek rohani dalam kehidupan
sehingga dapat membentuk kepribadian yang kuat dan stabil.

2. Berinteraksi dengan sesama secara baik dan santun. Prinsip ini
mengajarkan pentingnya memperhatikan aspek sosial dalam
kehidupan, sehingga dapat membentuk keterampilan sosial yang
baik dan meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang
lain.

3. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Prinsip ini mengajarkan
pentingnya menjaga keseimbangan antara aspek jasmani dan
rohani dalam kehidupan, sehingga dapat meningkatkan kesehatan
fisik dan mental.
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4. Mengembangkan kemampuan diri. Prinsip ini mengajarkan
pentingnya mengembangkan potensi diri untuk menjadi pribadi
yang lebih baik dan berguna bagi lingkungan sekitar.

5. Menghargai keberagaman. Prinsip ini mengajarkan pentingnya
menghargai perbedaan dalam kehidupan dan berusaha untuk
menjaga persatuan dan kerukunan antar sesama.

Dalam konteks pendidikan, pendidikan psikososial Islam dapat
dilakukan melalui beberapa cara, seperti memberikan pembelajaran
dan pengajaran tentang nilai-nilai Islam yang dapat membentuk
kepribadian yang seimbang dan harmonis, memberikan contoh-contoh
perilaku positif dari sosok muslim yang terbaik, serta memberikan
bimbingan dan dukungan moral kepada siswa. Selain itu, juga penting
untuk membentuk lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk
berkembang secara psikososial dan memfasilitasi siswa untuk
melakukan aktivitas yang positif dan bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya.

Perkembangan Emosi Siswa serta Perspektif Islam

Teori emosi oleh Richard Lazarus mengemukakan bahwa emosi
terbentuk dari evaluasi individu terhadap suatu situasi atau peristiwa.
Evaluasi tersebut meliputi penilaian terhadap apakah situasi atau
peristiwa tersebut penting atau tidak, apakah situasi tersebut
menyenangkan atau menyebalkan, dan apakah individu merasa
mampu mengatasi situasi tersebut atau tidak.

Richard Lazarus adalah seorang psikolog yang terkenal dengan
teori Appraisal atau penghakiman. Lazarus memandang emosi
sebagai hasil dari penghakiman seseorang terhadap suatu situasi atau
peristiwa yang sedang dialaminya. Menurut Lazarus, penilaian ini
terdiri dari dua tahap, yaitu(Hude, 2006):

1. Evaluasi Utama
Pada tahap ini, seseorang menilai situasi atau peristiwva
yang sedang terjadi untuk menentukan apakah situasi tersebut
memiliki konsekuensi positif atau negatif bagi dirinya sendiri.
Penilaian utama ini kemudian akan menentukan bagaimana
seseorang akan menanggapi situasi tersebut.
2. Evaluasi Lanjutan
Pada tahap ini, seseorang menilai kemampuan dan sumber
daya yang dimilikinya untuk mengatasi situasi atau peristiwa
yang sedang terjadi. Penilaian lanjutan ini kemudian akan
mempengaruhi emosi dan respon yang muncul pada individu.
Dalam teorinya, Lazarus juga membagi emosi menjadi dua
jenis, yaitu emosi positif dan negatif. Emosi positif terjadi ketika
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individu mengalami kebahagiaan, kepuasan, atau kegembiraan,
sedangkan emosi negatif terjadi ketika individu mengalami
kesedihan, kelelahan, atau kemarahan.

Lazarus juga menekankan pentingnya peran individu dalam
mengelola emosi mereka. Menurutnya, individu harus belajar
mengatasi emosi negatif mereka dan mengembangkan kemampuan
untuk mengatasi stres. Dalam mengelola emosi, Lazarus juga
menekankan pentingnya dukungan sosial dari lingkungan sekitar
(Tunggal, 2018).

Perspektif Islam memandang bahwa emosi adalah bagian dari
kehidupan individu muslim. Islam melarang mengendalikan emosi
agar tidak melebihi batas, seperti rasa marah dan kesedihan yang
berlebihan. Selain itu, Islam juga melarang untuk menunjukkan rasa
syukur dan bersabar dalam menghadapi cobaan atau kesulitan.

Perkembangan emosi siswa dalam perspektif Islam adalah
proses pembentukan kontrol diri dan kestabilan emosi dalam
menghadapi situasi dan tantangan kehidupan. Islam mengajarkan
pentingnya mengendalikan emosi dan menjaga keseimbangan
dalam kehidupan agar dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

Oleh karena itu, pendidikan emosi dalam Islam bertujuan untuk

membentuk pribadi muslim yang mampu mengendalikan emosi dan
menjaga keseimbangan dalam berinteraksi dengan lingkungannya
(Nurjan, 2019).

Beberapa prinsip emosi dalam Islam yang penting untuk
ditanamkan pada siswa antara lain (Masruroh, 2014):

1. Sabar dan tawakal. Prinsip ini mengajarkan pentingnya
mengendalikan emosi dalam menghadapi cobaan dan
kesulitan dalam hidup, serta mempercayakan segala urusan
kepada Allah SWT.

2. Memaafkan. Prinsip ini mengajarkan pentingnya
mengendalikan emosi dalam berinteraksi dengan sesama,
serta mengembangkan sikap toleransi dan pengampunan.

3. Syukur dan ikhlas. Prinsip ini mengajarkan pentingnya
mengendalikan emosi dalam menyikapi kebahagiaan dan
keberhasilan, serta membangun sikap bersyukur dan ikhlas
dalam menerima segala nikmat dari Allah SWT.

4. Menghindari sifat sombong dan iri hati. Prinsip ini mengajarkan
pentingnya mengendalikan emosi yang dapat memicu sifat
sombong dan iri hati, serta membentuk sikap rendah hati dan
saling menghargai.

5. Menjaga kepercayaan diri dan menghargai diri sendiri. Prinsip
ini mengajarkan pentingnya mengendalikan emosi yang dapat
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memicu keraguan dan ketidakpercayaan diri, serta membentuk
sikap percaya diri dan menghargai diri sendiri sebagai seorang
muslim.

Dalam konteks pendidikan, pendidikan emosi Islam dapat
dilakukan melalui beberapa cara, seperti memberikan pengajaran
dan pembelajaran tentang nilai-nilai Islam yang dapat membentuk
kestabilan emosi, memberikan contoh-contoh perilaku positif dari
sosok muslim yang terbaik, serta memberikan bimbingan dan
dukungan moral kepada siswa. Selain itu, juga penting untuk
membentuk lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk
berkembang secara emosi dan memfasilitasi siswa untuk
melakukan aktivitas yang positif dan bermanfaat bagi diri sendiri
dan lingkungan sekitarnya.

Dampak Era Disruptif Terhadap Perkembangan Moral Dan
Psikososial Siswa
Era disrupsi atau inovasi teknologi yang cepat telah
memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk pada perkembangan moral siswa sekolah dasar. Berikut
beberapa dampak positif dan negatif dari era disrupsi terhadap
perkembangan moral siswa sekolah dasar:

1. Meningkatkan akses pendidikan: Dalam era disruptif, akses ke
berbagai sumber belajar menjadi lebih mudah dan luas. Hal ini
dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan mereka lebih cepat dan lebih baik.

2. Mendorong kreativitas: Dengan banyaknya inovasi teknologi
yang hadir, siswa akan menghadapi tantangan untuk berpikir
kreatif dalam mengatasi masalah dan menyelesaikan tugas. Hal
ini dapat memperkaya pengalaman belajar mereka dan
meningkatkan keterampilan kreativitas (Putri, 2018).

3. Meningkatkan partisipasi sosial: Era disrupsi juga memberikan
akses mudah ke media sosial dan platform berbagi informasi
yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial dan berbagi pengetahuan dengan orang lain di seluruh
dunia (Khotimah et al., 2022).

Selain dampak positif era disruptif juga memberikan dampak
negatif terhadap perkembangan moral siswa di antaranya:

1. Menimbulkan ketergantungan pada teknologi: Ketergantungan
pada teknologi dapat membuat siswa menjadi kurang peka
terhadap dunia nyata dan kurang mampu berinteraksi dengan
lingkungan sekitar.
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2. Memperburuk masalah perilaku: Dalam era gangguan, siswa
sering terpapar konten digital yang tidak pantas atau tidak
sehat, seperti kekerasan atau pornografi. Hal ini dapat
menentang masalah perilaku mereka.

3. Memperkuat individualisme: Teknologi seringkali mengarah
pada keputusan diri atau individualisme yang lebih kuat, dan
dapat menghalangi siswa untuk belajar bekerja sama dan
memperkuat hubungan intrapersonal (Witarsa et al., 2018).

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk
memantau dan membimbing siswa dalam penggunaan teknologi
sehingga dampak positifnya dapat ditingkatkan dan dampak negatifnya
dapat diminimalkan. Selain berdampak pada perkembangan moral era
disruptif juga berpengaruh pada perkembangan psikososial siswa.
Berikut beberapa dampak positif dari era disruptif terhadap
perkembangan psikososial siswa:

1. Meningkatkan keterampilan sosial: Teknologi memungkinkan
siswa untuk terhubung dengan orang lain dari seluruh dunia,
sehingga meningkatkan keterampilan sosial mereka. Hal ini
dapat membantu siswa menjadi lebih terampil dalam
berkomunikasi, berkolaborasi, dan membangun hubungan
interpersonal.

2. Meningkatkan kemandirian: Di era disruptif, akses ke informasi
dan sumber daya belajar sangat mudah. Hal ini memungkinkan
siswa untuk belajar dan menjelajahi hal-hal baru secara mandiri,
dan meningkatkan rasa percaya diri mereka (Witarsa et al.,
2018).

3. Meningkatkan kreativitas: Era disruptif juga mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dan
menyelesaikan tugas. Hal ini dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan kreativitas dan berpikir out-of-
the-box.

Selain dampak positif ada juga dampak negatif terhadap
perkembangan psikososial siswa diantaranya:

1. Menimbulkan ketergantungan pada teknologi: Ketergantungan
pada teknologi dapat membuat siswa kehilangan kemampuan
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan orang lain
secara langsung. Hal ini dapat menyebabkan isolasi sosial dan
kecanduan teknologi (Witarsa et al., 2018)

2. Meningkatkan risiko cyberbullying: Teknologi memungkinkan
siswa untuk berisiko terhubung dengan orang lain dari seluruh
dunia, namun juga dapat meningkatkan cyberbullying. Hal ini
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dapat mempengaruhi kesehatan mental siswa dan

meningkatkan risiko depresi, kecemasan, dan stres.

3. Menimbulkan kekhawatiran tentang privasi dan keamanan:
Teknologi memungkinkan siswa berbagi informasi dan data
pribadi mereka, namun juga meningkatkan privasi dan
keamanan. Hal ini dapat meningkatkan kecemasan dan
ketakutan siswa tentang penggunaan data pribadi mereka
(Fajriani et al., 2021).

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk
memantau dan membimbing siswa dalam penggunaan teknologi, serta
memberikan pendidikan tentang penggunaan teknologi yang aman
dan bertanggung jawab sehingga dampak positifnya dapat
ditingkatkan dan dampak negatifnya dapat diminimalkan.

KESIMPULAN

Era disruptif disebut juga sebagai era digital, merujuk pada
kurun waktu di mana kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
yang cepat dan signifikan telah mengubah cara orang berinteraksi,
bekerja, belajar, dan berkomunikasi. Era disruptif ini dipicu oleh
munculnya inovasi teknologi yang terus berkembang, seperti internet,
komputer, smartphone, dan media sosial.Perkembangan moral dan
psikososial siswa di era disruptif merupakan hal yang penting dan perlu
diperhatikan oleh semua pihak terutama oleh orang tua, guru, dan
masyarakat. Secara umum, perkembangan moral dan psikososial
siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal seperti
lingkungan, agama, budaya, serta pengalaman individu.

Dalam perspektif Islam, perkembangan moral dan psikososial
siswa juga dipengaruhi oleh konsep akhlak dan adab yang diatur
dalam ajaran Islam. Konsep akhlak dan adab dalam Islam meliputi
perilaku yang baik dan sesuai dengan ajaran agama seperti
kesabaran, toleransi, kasih sayang, dan kerendahan hati. Selain itu,
pendidikan agama Islam juga memiliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia dan berprinsip. Untuk
memperkuat perkembangan moral dan psikososial siswa, penting bagi
keluarga, guru, dan masyarakat untuk memberikan pendidikan dan
bimbingan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Selain
itu, juga penting untuk memperhatikan konteks sosial dan budaya
tempat siswa berada serta bagaimana siswa mampu memadukan
ajaran Islam dengan realitas lingkungan sekitar.

Dalam penelitian dan kajian teori perkembangan moral dan
psikososial siswa serta perspektif Islam, penting untuk
mempertimbangkan interaksi antara faktor internal dan eksternal yang
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mempengaruhi perkembangan siswa. Dalam hal ini, peran keluarga,
guru, dan masyarakat dalam membentuk karakter siswa juga harus
diperhatikan.

Perkembangan moral dan psikososial siswa merupakan hal
yang penting dan kompleks, serta dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama dan sinergi antara
keluarga, guru, dan masyarakat untuk memperkuat perkembangan
moral dan psikososial siswa serta mengintegrasikan ajaran Islam
dalam pengembangan karakter siswa yang berakhlak mulia dan
berprinsip. Penelitian tentang perkembangan moral dan psikososial
siswa serta perspektif Islam masih dapat dikembangkan lebih lanjut.
Misalnya, penelitian dapat dilakukan pada kelompok siswa yang lebih
spesifik, seperti siswa dengan kebutuhan khusus atau siswa dari latar
belakang budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian dapat diarahkan
pada pengembangan program pendidikan yang berbasis perspektif
Islam untuk meningkatkan perkembangan moral dan psikososial
siswa.
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